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RINGKASAN :

.

dengan Prokl:
terhadap Chi

Menurut Guru Besar Psikologi

mendiskrimin!

Ul Sarlito Wirawan Sarwono (weet yang
asikan orang China di sosial media seharusnya telah hilang bersamaan
amasi RI dan UUD 1945. Namun sayangnya, prasangka dan stereotipe
na tidak juga berhenti walaupun sejak masa pemerintahan Gus Dur

kebudayaan China dihidupkan kembali.

CATATAN :

" menangguk reaksi keras masya-
rakat, karena dianggap rasialis,

China
7% elumlamaini,tepatnya
. . pada9 Januari 2013, ca-
M. lon presiden Farhat
Abbas menulis di Twitter-nya
“Ahok sana sini protes plat pri-
badiB2DKIdijualpolisikeorang
umum.katanyaIDasarAhokaat
aja diributin! Apapun platnya
tetap CAx1Y,
'Ihhsandllwittenmlangmng

AntonMedan, mantan narapida-
na yang sekarang jadi mubahg
kondang, yang kebetulan juga
keturunan Chma* bahkan akan
tetap mentintut capres Farhat,

- walaupunFarhatsudahmeminta
maaf (lewatTwitter juga)danWa-

gub Basuki (alias Ahok) sendiri
tidak mempermasalahkannya.
"Ucapan Farhat Abbas merupak-

-an kebencian terhadap etnis

Guru Besar Fakultas Psikologi
Universitas Indonesia

tertentu,” kam Anto Markaé
-.PoldaMeu%Sj @en

afﬁr‘hdt‘
tidak ada itikad baik, maka saya
laporkar kePolda Metro Jaya.”

*hk

Rasialisme bukan barang
baru di Indonesia. Khususnya
terhadap etnik China. Pada
tahun 1741-1743, sebenarnya
pasukan orang China pernah
bersatu dengan tentara Jawa
dalam memerangi Belanda.
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